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Kuota Tonase Pembuangan Sampah Bandung Barat ke
TPA Sarimukti Bertambah, Jeje Ritchie Ismail:
Terimakasih Pa Gubernur

Prolite — Bupati Bandung Barat, Jeje Ritchie Ismail bersyukur
tonase kuota pembuangan sampah Kabupaten Bandung Barat ke TPA
Sarimukti ditambah Pemprov Jawa Barat.
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Sebelumnya, Pemprov Jabar menetapkan aturan pembatasan tonase
ke TPA Sarimukti dalam Surat Edaran Sekda Jabar Nomor 6174/
tentang Peringatan dan Pembatasan Pembuangan Sampah ke TPPAS
Regional Sarimukti.

Untuk diketahui, Kota Bandung mendapat kuota maksimal 981,31
ton per hari, atau ,34 tonselama 14 hari. Kota Cimahi dibatasi
119,16 ton per hari (,24 ton per dua minggu),

Sementara itu, Kabupaten Bandung 280,37 ton per hari (,18 ton
per dua minggu), dan Kabupaten Bandung Barat 119,16 tonper
hari (,24 ton per dua minggu).

Jeje Ritchie Ismail mengatakan, Pemerintah KBB
menyampaikanterima kasih dan apresiasi kepada Pemerintah
Provinsi Jawa Barat terkait penambahan kuota tonase tersebut.

“Kami mengucapkan terimakasih pada Pemprov Jawa Barat
khususnya kepada Bapak Gubernur beserta jajaran, yang telah
memberikan persetujuan penambahan tonase pengangkutan sampah
ke TPA Sarimukti,” katanya, Rabu (8/10).

Ia menambahkan, persetujuan ini merupakan hasil dari proses
pengajuan resmi Pemkab Bandung Barat yang telah melaluil
beberapa tahapan. Sehingga, permintaan penambahan kuota ritase
KBB ditambah.

“Sejak awal, saya sudah menyampaikan langsung kebutuhan ini,
bahkan saat kegiatan retret di Magelang. Setelah itu, kami
mengirimkan surat permohonan secara resmi,” katanya.

“Dan saya juga sempat menghadap langsung kepada Bapak Gubernur
untuk menyampaikan kondisi di lapangan. Surat terakhir kami
kirimkan pada bulan September, dan alhamdulillah kini sudah
mendapat persetujuan,” sambungnya.

Lebih lanjut ia mengatakan, penambahan tonase ini sangat
penting karena akan mempercepat proses penanganan dan
pembersihan sampah di wilayah Bandung Barat, khususnya di



titik-titik yang selama ini mengalami penumpukan.

“Kami juga menyambut baik arahan dari Pemerintah Provinsi agar
peningkatan tonase ini dibarengi dengan penguatan program
pengurangan, pemanfaatan, dan daur ulang sampah di tingkat
rumah tangga, RW/RT, hingga lingkungan TPS,” katanya.

Ia menegaskan, Pemkab Bandung Barat berkomitmen untuk terus
memperkuat edukasi dan kolaborasi bersama masyarakat agar
pengelolaan sampah dilakukan mulai dari sumbernya.

“Dengan dukungan dan kolaborasi semua pihak, insyaallah
persoalan sampah di Bandung Barat dapat tertangani dengan
lebih cepat, efektif, dan berkelanjutan,” katanya.

“Penanganan sampah 1ini merupakan satu dari tiga prioritas
utama di tahun pertama saya menjabat, selain perbaikan jalan
dan peningkatan infrastruktur pendidikan. Alhamdulillah, satu
per satu persoalan besar di Bandung Barat mulai kita
selesaikan bersama,” tandasnya.



